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ABSTRACT 

This research aims to develop a Pop-Up Book learning medium to enhance 
students' tolerance in Pancasila Education for second-grade students at SDN 
Kedungwaringin 02. This development research employs the ADDIE model 
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The analysis 
phase involved curriculum needs analysis and student characteristics. The design 
phase focused on creating the Pop-Up Book medium. The development phase 
included the production and validation of the medium by experts in media, content, 
and language. The validation test results showed high feasibility percentages: 92% 
from media experts, 75% from content experts, and 97% from language experts. 
Thus, the medium was categorized as very feasible for use after revisions based on 
expert suggestions. In the implementation phase, the medium was trialed with 
second-grade students. The evaluation phase was conducted to measure the 
medium's effectiveness. The effectiveness test results showed an average score of 
0.82, indicating that the Pop-Up Book medium is quite effective in improving 
students' cognitive learning outcomes and attitudes of tolerance. 
 
Keywords: learning medium development, pop-up book, tolerance, pancasila 

education, elementary school 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Pop-Up Book 
guna meningkatkan sikap toleransi pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila bagi 
siswa kelas II SDN Kedungwaringin 02. Penelitian pengembangan ini 
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan 
Evaluation). Tahap analisis meliputi analisis kebutuhan kurikulum dan karakteristik 
siswa. Tahap desain berfokus pada perancangan media Pop-Up Book. Tahap 
pengembangan melibatkan pembuatan media dan validasi oleh ahli media, materi 
dan bahasa. Hasil uji validasi menunjukkan persentase kelayakan yang tinggi: 92% 
dari ahli media, 75% dari ahli materi dan 97% dari ahli bahasa sehingga media ini 
dikategorikan sangat layak untuk digunakan setelah melalui perbaikan berdasarkan 
saran. pada tahap implementasi, media diujicobakan kepada siswa kelas II. Tahap 
evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas media. Hasil uji efektivitas 
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menunjukkan nilai rata-rata 0,82 yang menunjukan media Pop-Up Book cukup 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif dan sikap toleransi siswa. 

Kata Kunci: pengembangan media pembelajaran, pop-up book, sikap toleransi, 
pendidikan pancasila, sekolah dasar 

 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan usaha 

manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi 

pembawaan baik jasmani maupun 

rohani dengan nilai-nilai yang ada 

dalam masyarakat dan kebudayaan. 

Dengan pendidikan manusia dilatih 

dalam menggunakan akal dan 

pikirannya dengan baik. Usaha-usaha 

yang dilakukan untuk menanamkan 

nilai-nilai norma tersebut, serta 

mewariskan kepada generasi 

berikutnya untuk dikembangkan 

dalam kehidupan yang terjadi didalam 

suatu proses pendidikan. Pendidikan 

harus direncanakan dengan matang 

mulai dari kepala sekolah, guru, 

metode belajar, bahkan mengenai 

budaya kedisiplinan di lingkungan 

sekolah, agar terwujud suasana 

pembelajaran yang aktif dan efektif 

(Sunaryati et al., 2025). 

Pendidikan merupakan suatu 

proses yang dilakukan oleh manusia 

melalui proses pembelajaran untuk 

menumbuh kembangkan seluruh 

potensi yang dimilikinya baik guna 

menumbuhkan budi pekerti. Menjadi 

pribadi yang lebih baik, memiliki 

kecerdasan mental dan emosional, 

serta keterampilan yang dapat 

diterima masyarakat (Barokah et al., 

2024). Pendidikan ialah pemberian 

bimbingan dan bantuan rohani bagi 

yang masi memerlukannya, 

pendidikan juga merupakan salah 

satu usaha manusia untuk menambah 

ilmu pengetahuan, baik yang 

diperoleh melalui lembaga formal 

maupun informal (Barokah et al., 

2024).  

Pendidikan  Pancasila merupakan 

pendidikan yang bertujuan untuk 

menciptakan generasi bangsa yang 

memiliki pola beripikir kritis dan 

mampu bertindak demokratis. 

Pendidikan pancasila juga 

membentuk generasi penerus bangsa 

yang memiliki nilai- nilai yang sesuai 

dengan tujuan dari bangsa Indonesia 

(Ziliwu et al., 2024). Indonesia adalah 

negara kepulauan sehingga memiliki 

beragam budaya, suku, etnik, dan 

agama. Masing-masing dari 

keberagaman tersebut menjadi ciri 
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khas tersendiri pada suatu wilayah 

tertentu. Bangsa Indonesia yang 

terkenal akan beragam budaya ini, 

dinamika dan dialektika kehidupan 

bangsa-nya dinyatakan  dalam 

undang-undang 1945, Pancasila dan 

Bhinneka Tunggal Ika. Keberagaman 

ini menggambarkan bahwa bangsa 

Indonesia ini heterogen, memiliki 

banyak perbedaan dan bahkan 

wilayah satu dan lainya tidak dapat 

disamakan, akan tetapi keberagaman 

ini terbentuk dalam satu ikatan bangsa 

yang utuh. Oleh sebab itu, bangsa 

Indonesia harus hidup berdampingan 

dengan cara menghargai pebedaan 

dan saling toleransi (Yulianti & Dewi, 

2021). 

Realitanya penurunan terjadi 

dalam sikap toleransi. Penyebabnya 

dikarenakan generasi muda jauh dari 

nilai persatuan dan lebih menikmati 

perkembangan teknologi dalam 

mencapai keinginan, sikap tidak 

mencerminkan nilai-nilai pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari dan 

memudarnya pemahaman tentang 

nasionalisme dan patrionelisme oleh 

pemahaman globalisasi. Persoalan 

tersebut perlu diberikan perhatian 

khusus pada sikap toleransi. Sikap 

toleransi adalah sikap menghargai 

dan menerima segala perbedaan 

antara individu dengan individu lain. 

Sikap toleransi mengajak seseorang 

mengizinkan perbedaan yang ada 

namun tidak memaksakan yang 

berbeda sama seperti yang lain 

(Ilmiah & Madrasah, 2024). 

Kurangnya sikap toleransi yang 

dialami siswa di sekolah dasar 

ditandai dengan adanya kasus seperti 

pembulian karena perbedaan ras, 

suku, budaya dan agama bahkan 

penggunaan kata-kata kasar yang 

terjadi dilingkungan sekolah maupun 

masyakarat. Pembelajaran mengenai 

sikap torelansi dan saling menghargai 

antar sesama sudah sering diajarkan 

namun masih belum efektif dalam 

penerapannya. Salah satu penyebab 

kurangnya efektifnya penerapan dari 

sikap toleransi ini adalah keterbatasan 

media yang digunakan saat proses 

pembelajaran berlangsung ketika 

memaparkan materi tentang toleransi, 

peserta didik cenderung bosan, dan 

tidak memperhatikan guru jika saat 

proses pembelajaran tidak digunakan 

media yang dapat menarik perhatian 

dan minat siswa terhadap suatu 

proses pembelajaran (Rina Amelia, 

2023). 

Guru membutuhkan solusi 

dalam menigkatkan keefektifan siswa 

untuk mengikuti proses kegiatan 
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pembelajaran. Media yang kurang 

menarik akan menyebabkan siswa 

kurang fokus dan merasa 

pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik dan 

menciptakan pembelajaran yang 

kurang maksimal. Oleh karena itu 

guru juga perlu memerlukan media 

pembelajaran untk meningkatkan 

pemahaman peserta didik dan 

menciptakan pembelajaran yang 

menarik untuk siswa agar siswa lebih 

antusias dalam belajar khususnya 

dalam pembelajaran pendidikan 

pancasila. Namun pada 

kenyataannya, saat ini masih terdapat 

guru yang menerapkan sistem 

pembelajaran dengan model ceramah 

dan terpaku pada buku tanpa 

menggunakan media pembelajaran 

sebagai salah satu cara untuk 

membangkitkan motivasi siswa. 

Pembelajaran yang tidak melibatkan 

siswa secara langsung didalamnya 

membuat siswa kurang mendapatkan 

dorongan atau motivasi untuk belajar 

bahwa pembelajaran yang berpusat 

pada guru menyebabkan siswa 

kurang termotivasi sehingga siswa 

tidak dapat memahami materi dengan 

baik. 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara mengenai kurangnya 

media pembelajaran dan sikap 

toleransi pendidikan pancasila kepada 

walikelas kelas II SDN 

Kedungwaringin 02, memperoleh 

informasi bahwa kurangnya media 

pembelajaran, hal ini terlihat dari: (1) 

guru masih menggunakan metode 

ceramah dan buku paket sebagai 

sumber belajarnya. Hal tersebut 

menjadikan siswa penerima yang 

pasif karena pembelajaran terfokus 

pada guru saja. (2) banyak siswa yang 

lebih asik bermain, bercanda, 

mengobrol, dengan teman sebayanya 

sehingga kelas menjadi tidak konsusif. 

(3) berdasarkan hasil wawancara, 

guru merasa kesulitan untuk 

membangkitkan motivasi siswa 

karena keadaan kelas yang berisik 

dan gaduh saat memulai 

pembelajaran dengan guru yang 

sedang mengajarkan tentang materi 

pembelajaran. (4) berdasarkan 

wawancara dengan walikelas siswa 

masih ada yang membully sesama 

teman. (5) siswa masih belum bisa 

menghargai perbedaan. (6) siswa 

dikelas masih berkelompok-kelompok 

antara individu satu dengan individu 

lain. 

Beberapa penelitian terdahulu telah di 

bahas efektivitas media pembelajaran 

Pop-Up Book. Terdapat banyak jenis 
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media interaktif menarik salah satu 

contohnya ialah Pop-Up Book. Hasil 

dari penelitian yang telah 

dilaksanakan menunjukkan bahwa 

pengembangan media Pop-Up Book 

memiliki persentase rata-rata sebesar 

92% pada kategori “sangat baik” 

berdasarkan ahli media, memiliki 

persentase rata-rata sebesar 100% 

pada kategori “sangat baik” 

berdasarkan ahli materi memiliki 

persentase rata-rata sebesar 99% 

pada kategori “sangat baik” 

berdasarkan respon peserta didik. 

  Pengembangan media ini 

diharapkan dapat mengatasi masalah 

kurangnya motivasi siswa karena 

kurangnya media yang menarik. Dan 

sekaligus memberikan alternatif 

media pembelajaran yang lebih kreatif 

dan inovatif. Selain itu juga, media ini 

juga di harapkan mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa, 

sehingga mereka lebih antusis dan 

bersemangkat dalam pembelajaran. 

Bertitik tolak dari tersebut maka 

penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul : 

“Pengambangan Media Pembelajaran 

Pop-Up Book untuk Meningkatkan 

Sikap Toleransi pada Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Siswa Kelas II 

Sekolah Dasar”. 

B. Metode Penelitian  
 Menurut Sugiyono (2023) Metode 

penelitian RnD adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk 

memvalidasi dan mengembangkan 

produk. Berdasarkan pengertian 

metode penelitian tersebut dapat 

dipahami bahwa metode penelitian 

dan pengembangan (RnD) adalah 

sebuah metode penelitian yang 

penting untuk dikuasi oleh seorang 

peneliti pada jenjang program studi 

sarjana maupun pasca sarjana. 

 Penulis menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang memiliki 

5 tahapan penelitian. Berikut adalah 

langkah-langkah penelitian Model 

ADDIE yaitu Analiysis, Desain, 

Develompment, Implementation, dan 

Evaluation. 

 Tahap analisis bertujuan untuk 

mengindentifikasikan kemungkinan 

penyebab kesenjangan kinerja 

pembelajaran, tahap desain memiliki 

kemiripan dengan merancang 

kegiatan belajar mengajar, tahap 

development, memiliki tiga tahapam 

yaitu: 1). Pembuatan produk, 2) 

validitas produk dengan para ahli, 3) 

validitas penggunaan dengan peserta 

didik. (Anggraeny, 2024), tahap 

implementasi dilakukan uji coba 

kelompok kecil dan besar (Hamzah & 
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Baalwi, 2022), dan tahap evaluasi 

untuk mengevaluasi berdasarkan 

masukan validari para ahli yaitu ahli 

Bahasa, materi dan media. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

Kedungwaringin 02 dengan data dan 

informasi awal yakni dengan 

melakukan wawancara dan observasi 

kepada pendidik dan peserta didik. 

pada hasil wawancara dan observasi 

awal tersebut ditemukan bahwa dalam 

proses pembelajaran tidak digunakan 

media pembelajaran dan hanya 

menggunakan media buku tema saja. 

Hal tersebut menjadikan peserta didik 

kesulitan dalam memahami materi. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

kelas II dengan jumlah 43 peserta 

didik. Penelitian dan pengembangan 

menggunakan model ADDIE dengan 

5 Tahapan ADDIE. 

Pengembangan media 

pembelajaran Pop-Up Book ini 

didasarkan pada hasil analisis 

kebutuhan guru dan siswa disekolah. 

Analisis tersebut dilakukan dengan 

mewawancarai guru kelas II. 

Tujuannnya adalah untuk 

mengidentifikasi penyebab dan 

masalah yang muncul selama proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, 

khususnya pada materi berbeda tetapi 

tetap sama. Berdasarkan wawancara 

siswa merasa jenuh karena media 

yang digunakan dalam proses 

pembelajaran hanya buku tema saja. 

Penyusunan kerangka media 

mengelompokkan materi, langkah 

pembelajaran, evaluasi, indikator, dan 

capaian pembelajaran. Peneliti ini 

membuat Pop-Up Book ini 

dimaksudkan agar siswa memahami 

konsep sistem berbeda tetapi tetap 

sama. 

Tahap pengembangan melibatkan 

realisasi dari perancangan menjadi 

produk fisik. Produk yang dihasilkan 

kemudian divalidasi oleh para ahli 

untuk memastikan kelayakannya 

sebelum diujicobakan. Validasi ini 

sangat penting, seperti yang 

dikemukakan oleh Fajar Ekawati 

(2024), untuk meminimalisasi 

kesalahan dan memastikan produk 

memenuhi standar akademis. 

 
Tabel 1 Hasil Validasi Ahli Media 

Pop-Up Book 
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Berdasarkan ringkasan hasil 

validasi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran Pop-Up 

Book ”sangat praktis” dan layak 

digunakan untuk pembelajaran 

pendidikan pancasila, khususnya 

materi berbeda tetapi tetap sama di 

kelas II sekolah dasar. 

Dalam uji coba skla kecil, penilaian 

terhadap media pembelajaran ini 

melibatkan 10 siswa kelas II SDN 

Kedungwaringin 02 yang dipilih secra 

acak. Hasil rekapitualisasi menujukan 

bahwa rata-rata respon siswa 

mencapai 95% yang menandakan 

bahwa media ini dinilai sangat praktis 

oleh siswa dalam uji coba kala kecil. 

Sementara itu, pada uji coba skala 

besar yang melibatkan 43 siswa kelas 

II SDN Kedungwaringin 02, penilaian 

menghasilkan rata- rata 96%. Hal ini 

menunjukkan bahwa respon siswa 

dalam uji coba skala besar terhadap 

media pembelajaran Pop-Up Book. 

 
Tabel 2 Pretes, Postes dan N-Gain  

 
Jumlah Skor 2.170 3.190 
Rata-Rata 49 91 

 

  
Dari hasil analisis data prestest 

dan posttest, diperoleh rata- rata nilai 

presttest sebesar 49, sementara rata-

rata nilai posttest mencapai 91. 

Menunjukan bahwa nilai pottest lebih 

tinggi dibandingkan dengan nila 

prestest. Data tersebut 

mengindikasikan adanya peningkatan 

yang signifikan terkait penggunaan 

Pop-Up Book yang telah 

dikembangkan, terhadap peningkatan 

sikap toleransi siswa kelas II SDN 

Kedungwaringin 02. Langkah 

berikutnya adalah melakukan uji gain 

skor. Nilai rata-rata pretest dan 

posttest kemudian diolah untuk 

menghitung nilai N-Gain. Analisis nilai 

N-Gain ini digunakan untuk mengukur 

peningkatan dan melihat 

perbandingan peningkatan 

pemahaman siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan media Pop-

Up Book pada siswa kelas II SDN 

Kedungwaringin 02. 

 

Validator Persen
tase 

Kriteria 

Ahli materi 75 % Sangat 
layak 

Ahli bahasa 97 % Sangat 
layak 

Ahli media 92 % Sangat 
layak 

Rata-rata 88% 
Kriteria Sangat layak 

!"#"$%&'"("
)*+,-+)../)."#"-,/./)."

"
"
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Dalam uji pretest dan posttest 

yang dilakukan di kelas II di SDN 

Kedungwaringin 02 dengan 

melibatkan 43 siswa, hasil tes 

menunjukkan nilai rata-rata pretest 

dan posttest ini diolah untuk 

menghitung skor N- Gain, yang 

menghasilkan skor 0,82. Skor ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

nilai setelah menggunakan Pop-Up 

Book dibandingkan sebelum 

menggunakan Pop-Up Book . Dalam 

uji coba skala kecil dan besar tidak 

adanya kritik maupun saran yang 

diberikan terhadap media Pop-Up 

Book ini. Hasil uji pretest dan posttest 

ini menunjukkan peningkatan dalam 

“terjadinya peningkatan sedang atau 

cukup efektif” setelah penggunaan 

media Pop-Up Book. 

Berdasarkan serangkaian 

tahapan yang ketat dalam model 

ADDIE, mulai dari validasi ahli yang 

menunjukkan kelayakan, respons 

positif dari guru dan siswa yang 

membuktikan kepraktisan, hingga 

hasil N- Gain yang mengukur 

efektivitas, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran Pop-Up Book ini 

tidak memerlukan revisi dan telah 

dinyatakan layak serta sangat efektif 

untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran dan bahan ajar guna 

meningkatkan sikap toleransi pada 

siswa kelas II. Temuan ini juga 

mendukung penelitian Nisa dan 

Mulyati (2022) yang menyatakan 

bahwa media pembelajaran interaktif 

berbasis visual terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar dan 

karakter siswa di sekolah dasar. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil dan 

pembahasan dalam penelitian 

pengembangan di SDN 

Kedungwaringin 02 tentang 

pengembangan Media Pembelajaran 

Pop-Up Book dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila untuk 

Meningkatkan Sikap Toleransi pada 

Kelas II SDN Kedungwaringin 02, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pengembangan media Pop-Up Book 

untuk meningkatkan sikap toleransi 

pada pembelajaran pendidikan 

pancasila siswa kelas II sekolah dasar 

menggunakan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan 

yaitu, analisis, desain, 

pengembangan, implementasi dan 

evaluasi. Kelayakan media 

pembelajaran Pop-Up Book dalam 

mata pembelajan pendidikan 

pancasila untuk mengingkatkan sikap 

toleransi siswa kelas II SDN 
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Kedungwaringin 02 diketahui setelah 

melakukan uji validasi. Kevalidan 

digunakan sebagai acuan sebelum 

media dilakukan uji coba. Proses 

untuk mengetahui kevalidan adalah 

dengan uji validasi. Uji validasi 

dilakukan dengan 3 validator, yaitu 

validator ahli media, validator ahli 

materi, validator ahli bahasa. Hasil 

persentase validasi ahli media 92%. 

Hasil persentase ahli materi 75% 

sedangkan hasil persentase validasi 

bahasa diproleh nilai rata-rata 97%. 

Dari ketiga hasil validasi tersebut, 

media pepembelajaran po-up book 

dikategorikan sangat layak untuk 

digunakan karena media 

pembelajaran media Pop-Up Book 

sudah diperbaiki sesuai saran dari ahli 

Keefektifan pengembangan media 

pembelajaran Pop-Up Book dalam 

mata pelajaran pendidikan pancasila 

untuk mengingkatkan sikap toleransi 

siswa kela II SDN Keddungwaringin 

02 memperoleh nilai rata- rata 0,82 

termasuk kategori cukup efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif. 
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